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Abstrak

Penelitian yang diberi judul “Analisis Kesalahan Penulisan Gairaigo pada Mahasiswa TK.I
s.d TK.IV Pemokusan Pada Gairaigo Bahasa Inggris” bertujuan untuk mengetahui
bagaimana faktor apa saja yang mempengaruhi dalam penulisan katakana yang terjadi pada
mahasiswa. Dalam kosakata bahasa jepang ada yang disebut Gairaigo yaitu kata serapan yang
digunakan dalam bahasa jepang. Kata serapan dalam bahasa jepang dewasa ini hampir 80
persen menggunakan bahasa Inggris. Penelitian terdahulu yang dilakukan menunjukan
mahasiwa asih mengalami kesulitan dalam menulis gairaigo dalam huruf katakana. Maka faktor
— faktor yang dianggap mempengaruhi mahasiswa dalam penulisan katakana adalah: (1) Tingkat
di jurusan, (2) Level JLPT, (3) Apakah kata gairaigo tersebut familiar (4) Apakah ada ciri khas
pelafalan, (5) Panjang pendeknya suatu kata. Dari hasil analisis tidak pengaruh antara lamanya
belajar dan kemampuan bahasa jepang dengan menulis kata gairaigo. Mahasiswa kesulitan pada
kata yang kurang familiar dan terdapat bunyi panjang atau chouon pada kosakata gairaigo.
Dengan demikian sering melihat atau menggunakan kosakata itu dan apakah ada kekhasan
pelafalan pada sebuah kata gairaigo memiliki pengaruh yang kuat.

Kata Kunci :Katakana, Gairaigo, Kesalahan penulisan
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Abstract

This research “An Analysis on Focusing Katakana English Loanwords Writing Errors of
Japanese Student in Indonesia University of Education” has purpose to find many factors in
loanword writing error. Gairaigo means loanwords in Japanese language are almost 80 percent
from English. Many scholars pointed about Katakana Loanword writing rules. Many facts the
Japanese loanwords are difficult for beginner Japanese foreigner learner. To get know why
writing katakana words is hard. Ou said that he found that many Chinese native Japanese
learners have many difficulties about Japanese Loanwords. The loanwords from American or
Europe languages seem hard to recognize by Chinese Japanese learners even French Japanese
learners. There are some reasons, but one of them is the differences of pronunciation from the
origin words | tried to find one of numerous factors about that. Many factor related on this
research such as JLPT, grade in college, characteristic of its loanwords, familiar and non-
familiar words etc. One of the factors was found is about the characteristic about the Japanese
loanword itself. The other is japanese system long vowel —toned in unfamiliar word by students.

Keyword : Effectiveness, Strategy Quick On The Draw, Vocabulary
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1. PENDAHULUAN

Dalam kosakata bahasa jepang ada yang disebut Gairaigo yaitu kata serapan yang
digunakan dalam bahasa jepang. Kata serapan dalam bahasa jepang dewasa ini hampir 80
persen menggunakan bahasa Inggris. Pada tingkat dasar pembelajaran bahasa jepang huruf
hiragana dan huruf katakana diajarkan secara intensif sebelum memulai pembelajaran lebih
lanjutnya. Di Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UPI diadakan Orientasi Kana, yaitu mahasiswa
diajarkan secara intensif untuk membaca, menulis dan menghafal huruf kana yaitu Hiragana dan
Katakana.

Menurut Sawada ( 1993) dalam penelitian [ H AGEZE O 72D O AR FKGEIZ OV
TJ , Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang adalah
pengadopsian bahasa Jepang yang sering dilakukan. Lanjutnya, Kesulitan yang ditemuinya
pertama — tama adalah prononsiasi atau pengucapan, selanjutnya adalah asal usul makna, dan
yang ketiga adalah cara penulisan.

Dari hasil semi penelitian yang menunjukan tidak ada satu orang pun yang bisa menjawab
seluruh dengan benar maka saya menganggap penulisan katakana dianggap sulit. Untuk
mengetahui bagaimana cara menulis katakana dengan benar maka perlu diketahui, faktor apa
saja yang mempengaruhi dalam penulisan katakana yang terjadi pada mahasiswa.Dari hasil semi
penelitian yang menunjukan tidak ada satu orang pun yang bisa menjawab seluruh dengan benar
maka saya menganggap penulisan katakana dianggap sulit. Untuk menyelesaikan permasalahan
ini perlunya penelitian yang sesuai kaidah agar bisa menganalisis kesalahan yang terjadi pada
penulisan katakana dalam gairaigo. Masalah yang diteliti adalah (1) Hal yang mempengaruhi
mahasiswa hingga mengalami kesalahan dalam menuliskan Gairaigo bahasa Inggris, (2) Jenis
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menuliskan Gairaigo bahasa Inggris, (3) Upaya
yang bisa mengatasi masalah mengenai kesalahan mahasiswa tersebut.

Hal ini bertujuan agar bermanfaat dalam dunia pengajaran dan pembelajaran bahasa Jepang
tahap dasar, khususnya dalam menuliskan kata gairaigo dengan huruf katakana, baik sebagai
bahan evaluasi pembelajaran maupun materi khusus untuk pengenalan katakana di tahap awal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam menuliskan kata gairaigo yang berasal dari bahasa inggris dengan huruf katakana. Dengan
kata lain ini adalah salah satu cara untuk memberikan solusi terhadap kesalahan mahasiswa
dalam hal penulisan kata gairaigo. Karena analisis kesalahan mahasiswa merupakan suatu
garapan penelitian kependidikan, maka dapat disimpulkan penelitian ini termasuk penelitian
kependidikan.

Sementara itu, objek penelitian bidang kependidikan biasanya menyangkut penyelenggaraan
pendidikan atau pengajaran pada suatu lembaga, yang secara garis besarnya dapat dibagi
menjadi tiga macam, yaitu : (1) program pengajaran, (2) proses pengajaran, dan (3) hasil belajar
(Sutedi,2011: him. 27). Objek kajian dari penelitian ini adalah hasil pengajaran berupa kesalahan
mahasiswa.

Sampel yang diambil penelitian adalah 40 mahasiswa yang terdiri sampel random dari
Mahasiswa tingkat 1 sampai dengan tingkat 4 Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Pendidikan Indonesia Tahun ajaran 2013/2014

Untuk menganalisa kesalahan yang akan terjadi pada penulisan katakana pada gairaigo,
dirumuskan pemilihan kata- kata yang relevan untuk dijadikan tes sebanyak 32 soal dengan jenis
angket terbuka. Pelajar diminta untuk menuliskan huruf katakana yang berasal dari kata serapan
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bahasa inggris yang dipakai dalam bahasa Jepang. Kata — kata tersebut Dalam rumusan masalah
yang dijelaskan sebelumnya, ada faktor pelajar dan faktor kata. Faktor pelajar adalah termasuk
aktor — faktor yang dianggap mempengaruhi mahasiswa dalam penulisan katakana adalah: (1)
Tingkat di jurusan , (2) Level JLPT. Lalu faktor kata adalah (3) Apakah kata gairaigo tersebut
familiar (4) Apakah ada ciri khas pelafalan, (5) Panjang pendeknya suatu kata.

Tes dilakukan dengan menggunakan one shoot mode, yaitu melaksnakan tes dengan serempak
dalam satu waktu. Data yang diambil adalah data yang berupa kesalahan, kemudian diolah dan
dianalisis sesuai dengan prosedur penelitian analisis kesalahan. Adapun prosedur penelitian dan
langkah analisa data yang digunakan meliputi :

Memeriksa jawaban yang benar dan yang salah pada seluruh lembar jawaban.

Mengambil data yang berupa kesalahan dari hasil tersebut

Membuat table frekuensi dan persentase dari kesalahan-kesalahan tersebut

Analisa Classification Tree, yaitu sebuah model analisa yang berdasarkan diagram

klasifikasi yang berbentuk seperti pohon yang bercabang- cabang untuk

mengidentifikasi kelompok. Pada penelitian ini variabel — variabel yang digunakan
adalah : (1) Tingkat di jurusan , (2) Level JLPT, (3) Apakah kata gairaigo tersebut
familiar (4) Apakah ada ciri khas pelafalan, (5) Panjang pendeknya suatu kata.

5. Setelah didapatkan data yang berupa kesalahan — kesalahan pada penulisan
katakana tersebut, dianalisis untuk menjawab seluruh masalah penelitian. Adapun
langkah-langkah analisis data yang dilakukan adalah:

- Menyusun tabel frekuensi dan persentase sesuai rangking kesalahan yang
dipaparkan pada tabel dan dijelaskan secara deskriptif.

- Menarik kesimpulan kesalahan-kesalahan apa saja yang muncul dalam penulisan
huruf katakana.

- Menguraikan prediksi penyebab yang terjadi atas kesalahan dan hasil dari uji
penelitian ini.

- Memberikan pembahasan secara teoritis pada setiap kesalahan sesuai dengan letak
kesalahan dan prediksi faktor penyebabnya, sehingga dapat menemukan upaya apa
yang didapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam penulisan katakana.

6. Menarik kesimpulan dan saran sesuai dengan hasil analisa data

NN S

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari semua responden yang terdiri 40 mahasiswa didapat 1280 jawaban yang beraneka
ragam tingkat kesalahannya. Setelah diperiksa semua jawaban yang benar dan salah, Persentase
jawaban benar adalah 45.2 %. Artinya kurang dari setengah responden yang menjawab dengan
benar. Dari tingkat satu sampai empat tidak bisa dikatakan hanya tingkat tertentu yang bisa
menjawab cenderung benar dan salah. Hal ini bisa dikatakan bahwa penulisan Katakana
memang masih dirasa sulit bagi mahasiswa pembelajar di Indonesia, walaupun itu latar
belakang dari responden adalah pendidikan di perguruan tinggi. Dari tiap-tiap kata yang dijawab
oleh responden bisa diketahui jugaperbedaan tingkat persentase jawaban. Dari 32 kata katakana
yang ada pada soal yang mempunyai tingkat jawaban yang benar paling tinggi adalah kata -
. 95 % dari responden menjawab benar. Berdasarkan faktor-faktor yang dibuat pada tiap kata
pada penelitian ini kata ini termasuk pendek dan masuk kategori kata pada kata yang familiar
atau BXE (Kishuu), dan tidak ada ciri khas pelafalan atau dalam istilah bahasa Jepang nya &
& (Chokuon). Selanjutnya soal yang mempunyai tingkat jawaban yang benar paling tinggi
adalah kata 75>/K. Persentase jawaban benarnya adalah 82.5 %. Selanjutnya, yang paling
kecil adalah kata JL—X hanya 1 orang artinya hanya 3 % yang menjawab kata ini dengan
benar. Kata ini termasuk kata pendek yang kurang familiar atau & (mishuu) mempunyai
pelafalan nada panjang pada tengah kata. Selanjutnya adalah kata A<—</+JL, Kkata ini
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termasuk kata yang kurang familiar dan terdapat bunyi pelafalan panjang di tengah Kkata,
selanjuntnya kata N> F -+ —, kata termasuk kata golongan panjang yang kurang familiar
terdapat bunyi pelafalan panjang pada bagian akhir kata, dan yang terakhir paling kecil
persentase jawaban benarnya adalah kata 3331 =7 —. Kata ini kata golongan panjang yang
kurang familiar dan terdapat bunyi pelafalan panjang pada akhir kata. Ketiga kata tersebut
hanya mempunyai persentase benarnya adalah 10% dari 40 responden.

Dengan Analisis Classification Tree, yang dianggap susah oleh para mahasiswa atau
pelajar bahasa Jepang dalam penulisan kata serapan asing Jepang denan huruf katakana adalah
kata yang kurang begitu familiar dan memiliki pelafalan bunyi panjang pada tengah atau akhir
kata. Kata-kata terebut memiliki persentase jawaban benar yang rendah yaitu diangka 31.0%.
Lalu tidak ada pengaruh sama sekali antara faktor dari segi lamanya mahasiswa belajar ataupun
kemampuan bahasa Jepang dalam tingkatan JLPT. Secara jelasnya, Seorang mahasiswa yang
sudah belajar selama 4 tahun dengan mahasiswa yang baru belajar 1 tahun, tidak ada kaitan
dengan apakah ia bisa menuliskan katakana dengan benar.

jenis —jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa berdasarkan faktor-faktor yang lebih detail
penulis akan mengelompokkan jenis-jenis kesalahan pada tiap kata. Manakah kesalahan yang
paling sering terjadi pada tiap kata. Untuk mempermudah dalam proses analisis dibagi 4
kelompok. Pada penelitian ini diperoleh 1280 buah jawaban dari 40 koresponden yang terdiri
mahasiswa. Dari data tersebut diperoleh data yang berupa kesalahan yang terjadi 683 jawaban.

Berikut dibawah ini adalah 4 kelompok:

Tipe 1 : Kesalahan bentuk tulisan atau disebut Hyouki miss %5 X A
Contoh: ~> R~7 v 7 pada Q23 (\»> K7 v 7)
Jenis kesalahan ini merupakan kesalahan pada penggunaan huruf yang
keliru pada penulisan katakan
Tipe 2 : Kesalahan bunyi gesek dan bunyi letus atau disebut Seidaku miss J&5# D I A
Contoh: % v » 7 pada (Q22 ¥ v - ")
Jenis kesalahan ini merupakan kesalahan pada penggunaan dakuon atau
handakuon yang keliru pada penulisan katakana

Tipe 3 : Kesalahan mora/ketukan atau disebut Haku no miss #7® I X
Contoh: 7 7" pada (Q20 7 7)., A7 7 ¢ 7 — pada
Q6 RTZ T 47)
Jenis kesalahan ini merupakan kesalahan pada ketukan atau mora pada
kata dalam penulisan katakana. Seperti nada panjang yang perlu ditulis
tidak ditulis atau sebaliknya
Tipe 0 : Kesalahan 2 macam atau lebih
Contoh: =t v X)L ¢ —/L pada (Q8 ==~ — ¥ /L)
Jenis kesalahan ini terjadi karena terdapat dua atau lebih kesalahan
yang terjadi pada penulisan katakana. Seperti pada contoh diatas
terdapat ada kesalahan bentuk penulisan dan kesalahan ketukan pada
kata.

Pertama, hasil persentase pada jenis-jenis kesalahan yang paling banyak terjadi adalah
kesalahan Tipe 0, yaitu kesalahan yang disebabkan oleh 2 jenis kesalahan. Sebanyak 46.41%
Tipe 0 ini terjadi pada hasil tabel 3 tersebut. Dengan demikian mahasiswa ketika menuliskan
kata gairaigo hampir dari setengahnya melakukan dua kesalahan. Lalu pengaruh panjangnya
suatu kata bisa mempengaruhi mahasiswa dalam menuliskan kata gairaigo secara benar. Seperti
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kata- kata [Z~—3 % /L] . [ R_RyFr—| . [FI3A4 RV —] [aI2=F(—]
[FF A KML—T 3] termasuk kelompok kata panjang terjadi kesalahan dilakukan
oleh 20 mahasiswa.

Kedua, kesalahan yang banyak terjadi selain tipe 0 adalah Tipe 3 yaitu kesalahan mora
atau ketukan artinya responden sangat mudah melakukan kesalahan pada bagian ketukan atau
mora. Sebanyak 25.92% melakukan kesalahan ini. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab
kesalahan ini terjadi yang disimpulkan penulis, yaitu: Kurangnya pemahaman mahasiswa pada
aturan penulisan gairaigo, pembelajaran katakana yang sangat singkat sehingga hanya belajar
huruf gairaigo secara alami mengikuti materi perkuliahan, dan penyebab lainnya karena bahasa
ibu yang tidak ada penulisan khusus pada bunyi panjang suatu kata.

Ketiga, pada keseluruhan tipe kesalahan, yang paling sedikit mengalami kesalahan
adalah tipe seidaku miss atau kesalahan pada bunyi gesek dan bunyi letus. Sekitar 8.35% dari
responden melakukan kesalahan pada tipe ini.

4. KESIMPULAN

Hal-hal yang disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Pada tahap ini, setelah melakukan penelitian pada 40 mahasiswa dan diketahui rata
— rata jawaban benar dari seluruh objek penelitian sebanyak 45.2% . Dari hal ini
bisa diketahui bahwa kurang dari setengah populasi sampel yang dapat menjawab
atau mengisi dengan benar. Dengan melakukan analisis classification tree diketahui
faktor — faktor yang mempengaruhi mahasiswa mengalami kesalahan dalam
menuliskan Gairaigo bahasa Inggris. Jika dilihat dari grafik 4.1 hasilnya adalah
pertama yang paling kuat mempengaruhi adalah apakah gairaigo itu familiar ( £%)
atau tidak (&%), perbandingan persentase jawaban benar adalah 50.5% untuk
kata familiar dan 39.7% untuk kata yang tidak atau kurang familiar. Kedua adalah
panjang atau tidaknya kata tersebut. Persentasenya adalah 54.3% untuk kata yang
tergolong pendek dan 46.9% untuk kata yang tergolong panjang. Mengenai faktor
dari sisi mahasiswa yang terdiri dari lamanya belajar bahasa jepang dan
kemampuan JLPT tidak muncul pada grafik pohon hasil analisa. Hal ini dapat
dikatakan tidak ada hubungan atau keterkaitan lama belajar dan kemampuan bahasa
Jepang dari nilai JLPT dengan kemampuan menuliskan gairaigo bahasa Inggris.

2. Hasil analisis yang sama yang dianggap susah oleh para mahasiswa atau pelajar
bahasa Jepang dalam penulisan kata serapan asing Jepang dengan huruf katakana
adalah kata yang kurang begitu familiar dan memiliki pelafalan bunyi panjang pada
tengah atau akhir kata.

Berdasarkan analisis dari kesalahan yang terjadi diberi beberapa teori mengenai
tipe-tipe kesalahan, hal ini untuk memudahkan membuat strategi untuk membantu
pembelajaran Katakana ini. Tipe — tipenya adalah sebagai berikut :

A. Tipe 1 : Kesalahan bentuk tulisan atau disebut Hyouki miss &7 X A

Seperti pada kata ~> K7 >~ 27 pada Q23 (+»> K7 > 7). Jenis
kesalahan ini merupakan kesalahan pada penggunaan huruf yang keliru pada
penulisan katakana

B. Tipe 2 : Kesalahan bunyi gesek dan bunyi letus atau disebut Seidaku miss
TG D I A
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Seperti pada kata & v »» 7" pada (Q22 ¥ ¥ » /), jenis kesalahan ini
merupakan kesalahan pada penggunaan dakuon atau handakuon yang keliru
pada penulisan katakana

C. Tipe 3 : Kesalahan mora/ketukan atau disebut Haku no miss {4 I &

Seperti pada kata 77" pada (Q20 7 > ), RT T 4 77— pada
soal (Q6 "7 > 7 « 77),jenis kesalahan ini merupakan kesalahan pada ketukan
atau mora pada kata dalam penulisan katakana. Seperti nada panjang yang perlu
ditulis tidak ditulis atau sebaliknya

D. Tipe 0 : Kesalahan 2 macam atau lebih

Seperti pada kata == - X/)L'3 ¥ —)L pada (Q8 =~ —3 % /L), jenis
kesalahan ini terjadi karena terdapat dua atau lebih kesalahan yang terjadi pada
penulisan katakana. Seperti pada contoh diatas terdapat ada kesalahan bentuk
penulisan dan kesalahan ketukan pada kata.

3. Setelah mengetahui pengaruh yang mempengaruhi mahasiswa mengalami
kesalahan dalam menuliskan gairaigo bahasa Inggris dan mengetahui jenis- jenis
kesalahan yang dilakukan. Maka sebagai suatu rujukan, berdasar penelitian yang
telah dilaksanakan mahasiswa merasa kesulitan pada gairaigo yang kurang begitu
dia lihat dalam bentuk katakana. Pengenalan kosakata gairaigo dalam bentuk bahasa
Jepang yang berarti dalam sistem bahasa Jepang membantu mahasiswa dalam
menuliskan huruf gairaigo.
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